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PERAT!IIRAN BUPAT| BEK AS|

NCGMOR 2 TAHUN 2007

TENTANG

FEMRBUATAN SUMUR RESAPAN DI KABUPATEN BEKASI

EUPATI BEKASI,

bahwa sehubungan  dengan perkembangan  dan
Pembangunan Kawasan Industsi di wilayah Kabupaten
Bekasi, sehingga mengakibatkan keberadaan air bawan
tanah semakin berkurang ;

bahwa salah saty upaya untuk mengendalikan dan
melestarikan air tanah adalsh dengan membuat sumur
résapan yang berfungsi sebanal tempat untuk menampung

dan menyimpan curahan air hujan yang dapal menambah
kandungan air tanah :

bahwa bierdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan b diatas, pembuatan sumur resapan perly
ditetapkan dengan Peraturan Bupati Bekasi.

Undang-Undang Mamar 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Caerah-Daerah Kabupatan dalam
Lingkungan. Propinsi Jawa Barat (Berita Negara Tahun
1950) ;

Undang-Undang Nomeor 11 Tahun 1967 tentang Ketentuan-

Ketentuan Pokok Periambangan  (L.embaran Megara

Republik Indonesia Tahun 1987 MNomor 22, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2831) ;

Undang-Undang  MNomor 23 Tahun 1997 tentang
Fengeloiaan Lingkungan Hidup (Lembaran Megara
Fepublik Indonesia Tahun 1987 MNomor 68, Tambahan
Lembaran Megaras Republik Indonesia Nomar 3699) ;

———



Menetapkan

10,

Undang-Undang Nomor ¥ Tahun 2004 tentang Pengelolaan
Sumber Daya Air ({Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor
32, Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia
Nomor 4377) |

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pernerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 135, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4437) -

Peraturan Pemerintah Nomar 25 Tahun 2000 tentang
kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi
sebagai Daerah Otonom (Lembaran Megara Tahun 2000
Nomer 54, Tambakan Lembaran Negara Republik
Indenesia Nomar 3952) ;

Peraluran Daerah Kabupaten Bekasi Nomer 4 Tahun 2004
tentang Fembentukan Organisasi Perangkat Daerah

Kabupaten Bekasi {Lembaran Dasrah Kabupaten Bekasi
Tahun 2004 Momar 2 Ser D) :

Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 12 Tahun
2001 tentanig *engelalaan Air Bawah Tanah (Lembaran
Daerah Kabupaten B ks Tahun 2001 Nomor 2 Seri Gy
Peraturan Daeral, Prupinsi Jawa Barat Nomor 18 Tahun
2001 tentang Pengelolaan Ajr Bawah Tanah (Lembaran
Daerah Propinsi Jawa Barat Tahun 2001 Nomer 16 Seri D):
Peraturan Gubemur Jawa Barat MNomor 31 Tahun 2006
tentang Pendayagunaan Air Tanah (Berita Daerah Propinsi
Jawa Barat Tahun 2006 Nomor 22 Seri E).

MEMUTUSKAN :

PERATURAN ' BUPATI HEKAS] TENTANG FEMBUATAN
SUMUR RE3APAN DI KABUPATEN BEKASI

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan :

Daerah adalah Kabupaten Bekasi

FPemerintah Daerah adalah Bupali dan Perangkat Daerah
sebagai unsur Pelaksana Pemerintah Daerah ;

Kepala Daerah adalah Bupati Bekasi :

Dinas Teknis adalash unit/satuan kerja/satuan Perangkat
Daerah yang memberikan pelayanan dan pengawasan
terhadap kegiatan teknis Pembangunan sumur resagan ;
Pembina Teknis adalah unit/sa uan kerja/satuan Perangkat
Daerah yang memberikan pelayanan kegiatan teknis yang
berkaitan dengan Perencanaan, pelaksanaan, monitoring
dan evaluasi serta koordinasi pembuatan sumur resapan di

Kabupaten Bekasi sesuai dengan bidang tugasnya
masing~11'1asing 3



6. Pananggung Jawat Bangunan adaiah pemilik/ penyewa
bangunarn, baik perorangan maupun badan hukum, yang
d beri hak untuk menempati atau mengelela bangunan |

7. Ar Tanah adalah air yang terdapat dalam lapisan tanah
panyimpan air (akuifer) yang terdapat di bawah permukaan
tanan ;

B. Sumur Resapan adalah sistem resapan buatan yang dapat
menampung air hujan, langsung melalui atap atau talang
bangunan, dapat berbentuk sumur, kolam dengan resapan,
saluran porous dan sejenisnya |

9. Permeaktilitas tanah adalah kemampuan suatu lapisan
tanah untuk meloloskan air, baik secara vertikal maupurn
horizontal ;

10. Volume sumur resapan adalah volume tampungan sumur

resapan yang merupakan bagian kosong sebelum terisi air
hujan,

BAB Il
MAKSUD DAN TUJUAN
Fasal 2

Maksud dan tujuan disusunnya Peraturan Bupati ini adalah
dalam rangka optimalisasi pembuatan sumur resapan di
kalangan masyarakat dan industi yang berujuan  untuk
menampung, menyimpan dan menambah cadangan air tanah
serta dapat mengurangi limpasan air hujan ke saluran
pembuangan dan badan air lainnya, sehingga dapat

cimanfaatkan pada musim kemarau .;Ekail']l...s mengurangi
timbuinya banjir.

-

BAB Il
SUMBER AIR SUMIUUR RESAPAN
Pasal 3

Air yang diperbolehkan masuk kedalam sumur resapan adalah
air hujan yang berasal dari limpasan atap atau bangunaﬂ atau

permukaan tanah yang tertulup oleh bangunan atau air lainnya
yanqg sudah melalui Instalasi Pengelolasn Air Limbah dan sudah
meamenuhi stardar Baku Mutu.

BAB IV
KEWAJIBAN PEMBUATAN SUMUR RESAPAN
Pasal 4

(1) Kewsajiban pembuatan sumur resapan bagi perorangan dan
badan hukum ditujukan kepada :
a. sefiap .penanggung jawab bangunan yang menutup
permukaan tanah ;
b. setiap permokon dari pengguna sumur dalam ;

c. setiap  pemilik bangunan berkonstruksi pancang
danfatau memanfaatkan air tanah ;




d. setiap usaha Industri yang memanfaatkan air tanah
permykaan ; : i

e. Setiap industri yang memiliki rasio tutupan (Building
Coverage Ratio) melebihi B0%. _

{2) Selain kewajiban pembuatan sumur resapan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), terhadap pengembang yang akan
membangun diatas lahan lebih dari 5.000 m2 diwajibkan
rnenyiapkan 2,0% yang lerletak di areal fasilitas umum dai
lahan yang akan digunakan untuk bangunan kolam recapan
diluar perhitungan sumur resapan,

(3) Terhadap kewajiban pambuatan sumur resapan bagi setiap
pemilik bangunar, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2), apabila lokasinya tidak memungkinkan maka

harus membangun di lokasi pengganti yang ditetapkan oleh
Pemerintah Dasrah.

Pasal &5

Beberapa ketentuan dalam pembuatan sumur resapan adalah

sabagai berikut :

a. Setiap pemohon Izin Mendirkan Bangunan (IMB)
sebagaimana dimaksud pada Paszal 4 wajib membuat
perencanaan dan pembuatan sumur resapan.

0. Pada saa. pioses lzin Penggunaan Bangunan (IPB) atau
proses permohonin Kelayzkan Menggunakan Bangunan

(KMB) belum membuat sumur resapan, maka kepada pemilik
bangunan dwajibkan membuat sumur resapan.

c. Setiap bangunan yang telah berdiri dan belum mempunyai
sumur resapan, diwajibkan membuat sumur resapan,

Pasal €

Bagi masyarakal yang tidak mampu membuat sumur resapan,

Pemerintah Daerah dapat membuat sumur 1esapan serara
Komimal,

BAB V

PERSYARATAN LOKASI
PEMBUATAN SUMUR RESAPAN

Pasal 7

{1} Persyaratan lokasi pembuatan sumur resapan adalah
sebugai berikut :

a. sumur resapan harus dibuat di areal bangunan yang
t ersangkutan ;

b, faluran drainase yang menuju sumur resapan terpisah
¢ ar saluran limkah :

€. tumur resapan harus dibangun di lokasi yang struktur
tanahnya stabil dan/atau tidak tarjai :

d. sumur resapan harus dituat diluar lokasi timbunan

sampah, bekas timbunan sampah atau tanah yang
mengandung bahan pencemar.




(2) Selain persyaratan lckasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), bak control yang dialiri air hujan dan‘ tidak
bercampur dengan air cucian rumah tangga sarta limbah
lainnya dapat berfungsi sebagai sumur resapan setelah
dilakukan medifikasi. .

(3) Gambar dan bahan bangunan untuk pembuatan konstruksi
sumur resapan pada lokasi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1} dan ayat (2) adalah sebagaimana tercantum pada
lampiran Peraturan Bupati ini.

Pasal 8

(1) Apabila secara teknis lokasi untuk pembusatan sumur
resapan sebagaimana dimaksud pada Pasal 7 tidak dapat
memanuhi persyaratan, maka kepada perorangan dan
badai hukum serta pemohon IMB sebagaimana dimaksud

pade Pasal 4 dan Pasal 5, wajib memberikan kompensasi
kepacla Pemerintah Daerah.

(2) Tidak memenuninya persyaratan sebagai lokasi pembuatan
SUmur resapen sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikarenakan bangunan yang terietak pada lokasi tersebut
mempunyz: kedalaman muka air tanah kurang dari 1 meter.

Pasal 9

(1) Bentuk kompensasi sebagaimzna dimaksud pada Pasal 8
ayat (1) dapat berupa -
a. pembuatan sumuyr resapan di lokasi pengganti :
b. penanaman  pohon penghijauan  dalam rangka
konservasi sumber daya air - .-
C. pembugtan teknologi lain nengganti suinur resapan,
2} Terhadap bentuk kKompensas, sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) secara teknis ditentukan 'ebih lanjut eleh Dinas
Teknis,

BAB VI
FEMBINAAN DAN PENGENDALIAN

Bagian Kesatu
Pembinaan

Pasal 10

Hntuk menunjang keterpaduan pelaksanaan pembuatan sumur
resapan, Dinas Terkait yang berperan sebagai Pembina Teknis
dalam pembuatan sumur resapan adalah sebagai berikut -
a.  Unitsatuan  kerja/satuan Perangkat Daerah yang
mempunyai tugas menerbitkan
1) Rencana Tata Ruang (RTR) ;
<) Rencana Tata Letak Bangunan (RTLB) :
3) Site Flan ;
4) Blok Plan.




(1)

(2)

Unit/satuan  kerja/satuan  “erangkat Daerah yang

mempunyai tugas : :

1) Menerbitkan lzin Mendirikan Bangunan (IMB) dengan
kewajiban membual sumur resapan bag pemohan
dengar menyesuakan luas bangunan terhadap jumiah
sumur "esapan yang akan dibangun ;

2) Mengawasi pembuatan/pembangunan sumur resapan
yang dibangun pemohen, melakukan koordinasi dengan
instansi teknis terkait.

Unit'satuan  kerja/saluan  Perangkat Daerah  yang

menangani pengelclaan lingkungan dan pengelolaan/

pemanfaatan air bawah tanah, termasuk pemantauan
fluktuasi permukaan air tanah/air bawah tanah,

Unit/satuan  kerja/satuan  Perangkat Daerah yang

mempunyai tugas untuk mengkaji kondisi wilayah/ |okasi

pembangunan sumur resapan dengan standar konstruksi,

Baglan Kedua
Pengendalian

Pasal "J1 &

Selain meraksanakan koordinasi, menitoring dan evaluasi,
rmasing-masine unitsatuan kerjafsatuan Perangkat Daerah
secara terpadu melaksanakan pengendalian terhadap
pelaksanaan Peratu.an Bupati ini,

Kewajiban melaksanakan pengendalian sebagaimana
dimaksud ayat (1) Pasal ini dilaporkan secara periodik
kepada Bupati. :

BAB VII
SOSIALISASI

Pasal 12
Masing-masing unit/satuan kerjal satuan FPerangkat Daerah
secara terpadu melakukan sosialisasi terprogram da
berkelanjutan tentang kewajiban membuat sumur resapal
terhadap masyarakat, pihak pengembang dan industri,
Dalam melakukan sosialisasi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) Pasal ini dapat melakukan kemitraan dengan
Asosiasi Profesi dan LSM terkait.

BAB VI

SANKSI
Pasal 13

Sefiap Badan: Hukum dan Pemohon IMB yang tidak
melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada Pasal 4
dan Pasal 5, dikenzkan sanksi administrasi sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang barlaku,




BAB IX
KETENTUAN PENUTUP
FPasal 14

Hal-hal yang belum diatur da'am Peraturan ini, akan diatur lebin
lanjut oleh Dinas Teknis Terkait,

Pasal 15
Peraturan Bupati ini, mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar sefiap orang dapat mengetahui, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Bekasi

Ditetapkan di Bekasi
rada tanggal 12 April 2007
Fj. BUPATI BEKASI
Ttd.

H. TENKY WISHRAMWAN

DJiundangkan di Bekasi
pada tanggal 12 April 2007




LAMPIRAN : Peraturan Bupati Bekasi
Nomaor 2 Tahun 2007
Tanggal :12 April 2007
Tentang : Pembuatan Sumur Resapan

Velume Sumur Resapan yang Disederhanakan

[ No. Luas Penampang Volume
Atap Bangunan {rnz] !m:"}
1. 50 2
2. 51 -89 4 |
i 100 = 189 =
|4, 200 - 253 B
5. 300 - 329 16
6. - 400 — 485 20
i 500 - 5689 24
. L I e T
8. 700 - 799 N~
10. 200 - 895 36
i1, 900 — 994 i 40
Dist, | AR ;_EI_E[”:I;EIEH AT __
Latatan :

Dengan pembulatan ancka tersebut, didapar perkiraan
penambahan tiap m? luas penzmpang atap bangunan
diperiukan penambahan vulume sumur resapan 40 liter
(0,04 m3} atau tergentung kondisi batuan setempat,



SUMUR RESAPAN PADA BANGUNAM NERTALANG
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TAMPA SALURAN PELIMPAH DEMGAN SALURAN PELIMPAM

Q atatam :

Sumur Resapan pada bangunan bertalang dan adaltanpa
saluran pelimpah air hujan yang dari talang dimasukkan ke
saluran  keliling bangunan Pada uungnya diter koral,
s2hingga ketoran tidatk masuk ke Sumur Resapan, |lal airmya
dimasukkan ke Sumur Resapan, Fungsi saluran palimpah

" adalah apabila Sumur Resapan penub maka air fuan mongalic
ke saluran pelimpah




SUMUM RESAPLN PADA DANGUNAN TIDAK BEATALANG
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TANPA SALURAN PELTMPAH BENGAN SALURAN PELIMPAY
Cadaulan ;

Sumur Resapan  pada bangunan  gigak berlalang  don
adaftlarpa salyran pelimpah  air Mijan yang darn lalang
dimasukkan ke saluron Kelilig bangunan. Pada uLINgriya
diberi koral, sehingga kotoran lidak masuk ke Sumur
Resapan, lulu aimya dimasukkan ke Sunur Resapan Fungsi
Saluran pelimpah adalain a2pabila Sumur Resagan genuh maka
air akan mengaiir ke salursn pelimpah,
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CONTOH GAMBAR SUMUR RESAPAN . e
PASANGAN BATU BATA *




CONTOH GAMBAR SUMLUR RESAPAN
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CONTOH GAMBAR SUMUR RESAPAN
BATU KALI
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